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Abstract

Reading is not an activity that only looks at written symbols, but a variety of abilities deployed by a
reader to be able to understand the material being read. The reader tries to make the symbols he
sees become symbols that are meaningful to him. Besides that, in the reading activity there is also
an interaction between the reader and the writer. The interaction though indirectly but is
communicative. Therefore the purpose of this study was to determine the reading ability of students
of Semester 1 Language and Literature Education Study Program students, Academic Year
2019/2020. The research method used was an experiment with samples using two classes, namely
classes A and B, taken randomly. The results showed a significant difference between the learning
of reading comprehension skills using the conventional (conventional) method and the learning of
reading comprehension skills using HOTS (Higher Order of Thinking Skill). In learning the ability
to read comprehension using the conventional method in the initial test using discourse text [ 27%
to 28.5%, while using discourse Il text from 30% to 32, &%, the increase is still very low whereas
in learning comprehension reading skills using HOTS (Higher Order of Thinking Skill) gives more
significant results, namely from the discourse text I in the initial test 24.5% to 52.3%, while in the
discourse Il text the initial test 28% to 64%. In conclusion, learning on reading comprehension
skills based on HOTS (Higher Order of Thinking Skill) has a positive impact on the development of
reading comprehension skills as well as students’ critical and creative thinking skills.
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Abstract

Membaca bukanlah kegiatan yang hanya memandangi lambang-lambang tertulis semata namun
bermacam-macam kemampuan dikerahkan oleh seorang pembaca agar mampu memahami materi
yang dibacanya. Pembaca berupaya agar lambang-lambang yang dilihatnya itu menjadi lambang-
lambang yang bermakna baginya. Selain itu di dalam aktivitas membaca terjadi pula interaksi
antara pembaca dan penulis. Adapun interaksi tersebut walaupun secara tidak langsung namun
bersifat komunikatif. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kemampuan
membaca pemahaman mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Semester I,
Tahun Akademik 2019/2020. Metode penelitian yang dipergunakan adalah eksperimen dengan
sampel menggunakan dua kelas yaitu kelas A dan B yang diambil secara random (acak). Hasil
penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pembelajaran kemampuan membaca
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pemahaman menggunakan metode biasa (konvensional) dan pembelajaran kemampuan membaca
pemahaman menggunakan HOTS (Higher Order of Thinking Skill). Pada pembelajaran
kemampuan membaca pemahaman menggunkan metode biasa (konvensional) pada tes awal
menggunakan teks wacana 1 27 % menjadi 28,5 %, sedangkan menggunakan teks wacana Il dari
30% menjadi 32,& %, peningkatannya masih sangat rendah sedangkan pada pemebelajaran
kemampuan membaca pemahaman menggunakan HOTS (Higher Order of Thinking Skill) lebih
memberikan hasil yang signifikan yaitu dari teks wacana I pada tes awal 24,5 % menjadi 52,3 %,
sedangkan pada teks wacana Il tes awal 28 % menjadi 64 %. Simpulannya pembelajaran
kemampuan membaca pemahaman berbasis HOTS (Higher Order of Thinking Skill) lebih
memberikan dampak positif terhadap pengembangan kemampuan membaca pemahaman sekaligus

kemampuan berpikir kritis dan kreatif mahasiswa.

Kata kunci : Model Pembelajaran, Membaca Pemahaman, HOTS (Higher Order of Thinking Skill)

PENDAHULUAN

Paradigma Belajar Revolusi Industri 4.0
mengubah  seluruh  arah  Sistem
Pendidikan Nasional di Indonesia.
Merdeka Belajar bagi peserta didik
menjadi inti tujuan pembelajaran,
sehingga  kemampuan  menangkap
informasi, komputasi, otomasi, dan
komunikasi menjadi tuntutan perubahan
terhadap kemampuan dasar manusia dan
menjadi hal yang penting terutama dalam
kemampuan membaca.Hal ini  harus
dilakukan untuk mendorong siswa sintas
di tengah masyarakat dan mampu
mencari tahu berbagai informasi dari
berbagai sumber melalui observasi atau
survei bukan dengan cara diberi tahu.
Siswa harus mampu merumuskan
masalah  (menanya) bukan hanya
menyelesaikan masalah  (menjawab),
melatih siswa  berpikir analitis
(pengambilan keputusan) bukan berpikir
mekanistis (rutin) melalui menalar, dan
menekankan pentingnya kerjasama dan
kolaborasi dalam menyelesaikan masalah
serta menjadi manusia kreatif dari
kemampuan membacanya.

Membaca bukanlah kegiatan yang hanya
memandangi lambang-lambang tertulis
semata  namun bermacam-macam
kemampuan dikerahkan oleh seorang
pembaca agar mampu memahami materi
yang dibacanya. Pembaca berupaya agar

lambang-lambang yang dilihatnya itu
menjadi lambang-lambang yang
bermakna baginya. Selain itu di dalam
aktivitas membaca terjadi pula interaksi
antara pembaca dan penulis. Adapun
interaksi tersebut walaupun secara tidak
langsung namun bersifat komunikatif.
Komunikasi antara pembaca dan penulis
akan makin baik apabila pembaca
mempunyai kemampuan yang lebih baik.
Pembaca hanya dapat berkomunikasi
dengan karya tulis yang digunakan oleh
pengarang  sebagai media  untuk
menyampaikan gagasan, perasaan, dan
pengalamannya.  Dengan  demikian
pembaca harus mampu menyusun makna
yang tertuang dalam kalimat-kalimat
yang disajikan oleh pengarang sesuai
dengan konsep yang terdapat pada diri
pembaca.

Cristie (1990: hlm 3) menegaskan bahwa
membaca itu merupakan proses yang
sangat kompleks, dikatakan kompleks
karena kompleks untuk dipelajari dan
kompleks untuk diajarkan. Membaca
merupakan satu bagian atau komponen
dari komunikasi tulisan. Lambang-
lambang bunyi bahasa harus diubah ke
dalam lambang-lambang tulisan, proses
decoding (pembacaan sandi) dan
recording (penyandian kembali) inilah
yang harus terus dibina dan dikuasai oleh
seorang pembaca.  Sebuah  aspek
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pembacaan sandi (decoding) adalah
proses menghubungkan kata-kata tulis
(written word) dengan makna bahasa
lisan (oral language meaning) yang
mencakup pengubahan tulisan/cetakan
menjadi  bunyi  yang  bermakna.
(Anderson 1972: hlm. 209 — 210).

Membaca pemahaman adalah kegiatan
yang dilakukan seseorang dengan tujuan
untuk menangkap isi atau makna yang
terkandung dalam  wacana secara
mendalam, utuh dan menyeluruh.
Soedarso (2006: hlm.58) menyatakan
bahwa “ membaca pemahaman adalah
kemampuan untuk mengerti ide pokok,
detail yang penting dan seluruh
pengertian’. Dengan kata lain membaca
pemahaman merupakan suatu proses
yang dilakukan seseorang dalam rangka
memahami makna yang terdapat dalam
suatu bacaan secara mendetail, utuh, dan
menyeluruh. Selain itu Westwood (2008:

hlm.31) mengemukakan bahwa
membaca pemahaman dapat
didefinisikan  sebagai suatu proses

berpikir aktif karena pembaca dengan
sengaja membangun pemahaman makna
untuk membentuk sebuah konsep dan
informasi yang mendalam dari sebuah
teks.

Berdasarkan  penjelasan  di  atas
keterampilan membaca tidak hanya
sekedar memperhatikan dan melihat
lambang-lambang grafis secara
sederhana, namun memerlukan aktivitas
lain yang seluruhnya ada di dalam diri
invidividu baik secara mental, fisik,
sensoris, visual, bahkan perkembangan
keterampilan dalam berpikir untuk
memahami dan memaknai seluruh
lambang grafis, simbol, maupun tanda-
tanda lain yang dieksprresikan dalam
bentuk tulisan.

Oleh karena itu penulis mencoba untuk
menyusun sebuah “ Model Pembelajaran
Keterampilan Membaca Pemahaman

Berbasis HOTS (Higher Order of
Thinking Skill)”.
METODOLOGI PENELITIAN

Adapun metodologi penelitian ini yang
dipergunakan adalah eksperimen dengan
sampel penelitian mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Tahun Akademik 2019/2020, FKIP
UNIBBA, sebanyak 2 (dua) kelas.
Sampel diambil secara random (acak)
sehingga tidak dilakukan pemilihan yang

sungguh-sungguh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  penelitian  yang
dideskripsikan sebagai berikut.

dapat

N K Model Teks Hasil Tes
0 e Pembela Waca Rata-rata
1 jaran na A Ak
a w hir
S al
1 Teks 2 28,
A Model Wen 1 7 5
Pembelaj % %
aran Teks 3 32,
Konvens Wen 0 7
ional 1I % %
2 B Model Teks 2 52,
Pembelaj Wen 1 4, 3
aran 5 %
Berbasis %
HOTS
Teks 2 62
Wen 8 %
1T %

Dari data di atas menunjukkan bahwa

model pembelajaran membaca
pemahaman  menggunakan  metode
konvensional belum memberikan
pengaruh yang besar  terhadap
peningkatan ~ kemampuan = membaca
pemahaman  mahasiswa. Hal ini

ditunjukkan dari data pada teks wacana |
hasil tes rata-rata mahasiswa sebelum
pembelajaran membaca pemahaman 27
% artinya kemampuan membaca
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pemahaman mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Semester 1 Tahun Akademik 2019/2020
sangat rendah, kemudian pada tes akhir
peningkatan persentase hanya 28,5%,
peningkatannya hanya 1,5 %. Ini berarti
kemampuan membaca  pemahaman
mahasiswa sangat kurang, hal ini
ditunjukkan dari hasil tes rata-rata
kemampuan mahasiswa dari C1 sampai
C3, karena tingkat mahasiswa semester
I, seharusnya memiliki kemampuan
membaca pemahaman terhadap teks
wacana apapun minimal 50%.

Dari hasil tes rata-rata menggunakan
Teks Wacana II dengan menggunakan
metode konvesional, masih pada posisi
sangat kurang yaitu rata-rata tes awal
30% dan rata-rata hasil tes akhir 32,7%.
Dari kelas A (bukan kelas eksperimen)
menunjukkan bahwa kemampuan
membaca pemahaman mahasiswa masih
rendah dengan peningkatan persentase
antara 1 — 3 %. Sebenarnya peningkatan
persentase antara 1 — 3% sudah cukup
tinggi, namun untuk mahasiswa
dianggap masih rendah,karena
mahasiswa harus lebih dari 250 kata per
menit dengan pemahamannya dan
kemampuan kognitif harus sampai C6
(creative).

Sedangkan pada kelas B sebagai kelas
eksperimen, model pembelajaran
kemampuan membaca  pemahaman
berbasis HOTS (Higher Order of
Thinking Skill) menunjukkan rata-rata
hasil tes awal sebelum pembelajaran
menunjukkan hubungan yang signifikan
dengan rata-rata hasil tes akhir 24,5 %
meningkat menjadi 52,3 %. Peningkatan
kemampuan membaca pemahaman pada
teks wacana [  sangat tinggi yaitu
28,7%. Persentase yang tinggi ini
menunjukkan  kemampuan  kognitif
mahasiswa sudah mencapai C6 yaitu
creative. Ini sesuai dengan harapan
bahwa mahasiswa dapat mencapai
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kemampuan berpikir kreatif dari C6 ini
mahasiswa dapat menghasilkan produk
sebagai hasil kreativitas mereka.
Rata-rata hasil tes awal pada teks wacana
II 28 % meningkat menjadi 64 %. Hal ini
menunjukkan peningkatan kemampuan
membaca pemahaman yang signifikan
yaitu 36%. Dari persentase yang
ditunjukkan dapat diartikan bahwa
kemampuan membaca  pemahaman
mahasiswa dengan menggunakan HOTS
(Higher Order of Thinking Skill) sudah
mencapai Co6.

Dari hasil rata-rata tes awal dan tes akhir
dari kedua kelas yaitu kelas A sebagai
kelas biasa dan kelas B sebagai kelas
eksperimen menunjukkan bahwa HOTS
(Higher Order of Thinking Skill)
memberi dampak yang sangat besar
kepada pengembangan kemampuan
berpikir mahasiswa.

SIMPULAN

Simpulan hasil penelitian ini bahwa
untuk meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman mahasiswa kita
dapat menerapkan HOTS (Higher Order
of Thinking Skill) sebagai salah satu
metode  pengembangan kemampuan
mahasiswa dari C1 — C6 sesuai dengan
tuntutan  kurikulum dan peradaban
sekarang. Selain itu HOTS (Higher
Order of Thinking Skill) memungkinkan
mahasiswa untuk mengasah kemampuan
berpikirnya lebih analitis, kritis, logis,
sistematis, dan kreatif.
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